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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 
tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 
beberapa penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B be ب
 ta T te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D de د
 (żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R er ر
 za Z zet ز
 sin S es س
 syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ؼ
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 qaf Q Ki ؽ
 kaf K Ka ؾ
 lam L El ؿ
 mim M Em ـ
 nun N En ف
 wawu W We ك
 ha H Ha ق
 hamzah ' Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
1) Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 
ḍamah U U 
 
Contoh: َََكَتب -kataba   ََيْذَهب - yażhabu 
ِئلََ   fa„ala- َفَعلََ    su'ila –س 
2) Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْْ
 Fatḥah dan وْْ
wawu 
Au a dan u 
 Contoh: ََْكْيف - kaifa   ََْهْول – haula 
 
  َ 
  َ   َ 
  َ  




Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 





fatḥah dan alif 
 
Ā 




Kasrah dan ya 
 
Ī 












 qīla - قِْيلَْ   qāla - َقالَْ
قولي   ramā -َرمى  – yaqūlu 
4. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) Ta  marbūṭah hidup 
ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 
contoh: 
 Rauḍah al-Aṭfāl ركضة األ طفاؿ
 al-Madīnah al-Munawwarah املدينة املنورة
 Ṭalḥah طلحة
 
  َ 
  َ  َ  
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5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 rabbanā -رّبناْ
ل  nazzala –نزَّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung atau hubung. 
Contoh: 
 al-rajulu - الرجل
 al-qalamu -   القلم
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di 





Hamzah di awal اكل Akala 
Hamzah di tengah تأخذكف ta‟khuz|ūna 
Hamzah di akhir  ءالّنو  an-nau‟u 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka 
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa 
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan 
kata ini dengan perkata. 
Contoh: 
 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : كاف اهلل هلو خريالرازقني
فوا الكيل كامليزاففاك    :  fa aufū al-kaila waal-mīzan 
9. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
Contoh:   
 .Wa māMuḥammadun illā rasūl كماحمد اال رسو ؿ
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Pengusaha rebana di Desa Kaliwadas dalam tingkatannya menempati posisi 
penting dalam perluasan atau penyumbang ekonomi. Dan ekonomi maju karena salah 
satu etos kerja yang tinggi. etos kerja tinggi pengusaha rebana yaitu agama, karena 
dalam bekerja selalu menanamkan kejujuran, disiplin tepat waktu, bekerja keras 
setiap harinya. Dengan semangat yang tinggi untuk bekerja, otomatis hidup menjadi 
layak dan tidak menjadi beban orang lain. Karena manusia tidak bisa lepas dari 
bekerja bahkan dengan semangat yang tinggi jika tidak diimbangi dengan akhirat 
maka semuanya akan terasa sia-sia. Jadi semangat bekerja yang tinggi harus 
diimbangi dengan agama, karena tanpa berpegang teguh dengan pedoman agama, 
maka kegiatan kerja mereka kurang sempurna. Maka disinilah nilai agama berperan 
dalam etos kerja pengusaha rebana.   
 Jenis metode yang dipilih yaitu penelitian lapangan (field Research) yang 
bersifat deskriptif, sedangkan sifat penelitian ini menggunakan kualitatif metode 
yang digunakan adalah fenomenologi. Adapun subyek penelitian yaitu Pengusaha 
rebana di desa Kaliwadas, demi hasil penelitian yang obyektif, teknik pengumpulan 
data menggunakan dengan cara observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi.  
Peneliti dalam hal ini menggunakan Teori Max Weber dalam bukunya Etika 
Protestan dan Spirit Kapitalisme dan Ahmad Janan Asifudin dalam bukunya Etos 
Kerja Islami dari dua teori tersebut dalam teori Max Weber menjelaskan bahwa ada 
pemahaman agama berpengaruh pada perilaku ekonomi. Dan Weber dalam tesisnya 
Etika Protestan rupanya memiliki relasi dengan yang terjadi di Islam menjelaskan 
bahwa bekerja harus jujur, kerja keras, berperhitungan, dan hemat. Dan ada 
kaitannya di teori Ahmad Janan Asifudin menjelaskan bahwa ciri-ciri orang beretos 
kerja antara lain, kerja keras, semangat, menanamkan kejujuran, disiplin dan tepat 
waktu. dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pemahaman agama 
seseorang maka akan semakin maju pula dalam perilaku ekonominya. dan akan maju 
pula tingkat kesejahteraan seseorang. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 
kesejahteraan dapat dipengaruhi oleh seberapa besar tingkat pemahaman agama dan 
perilaku ekonominya. Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil antara lain: 
etos kerja pengusaha rebana yaitu kerja keras, semangat, jujur, disiplin tepat waktu 
dalam bekerja.  
 Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa: pengusaha rebana di desa 
Kaliwadas mempunyai peran penting dalam agama. karena agama menjadi sumber 
motivasi, dorongan/semangat kerja yang tinggi dan etos kerja yang berkaitan 
 
xix 
langsung dalam usaha manusia,  pengusaha rebana di desa Kaliwadas yang mayoritas 
mata pencahariannya sebagai home industri rebana, menilai kerja itu sebagai sebuah 
keharusan atau kewajiban untuk mensejahterakan keluarganya dan keadaan hidup 
akan menjadi lebih baik dan motivasi tentang etos kerja tinggi pengusaha di desa 
Kaliwadas antara lain: kerja keras, dan semangat, mananamkan kejujuran, dan 
disiplin tepat waktu. Nilai-nilai agama berperan dalam etos kerja pengusaha rebana 
Muslim di desa Kaliwadas itu seimbang antara dunia dan akhirat. Dalam agama 
memberikan dorongan dan etos kerja yang didalamnya terdapat nilai ibadah, seperti 
ulet, pantang menyerah, dan jihad sebagai etos kerja.  
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Making tambourines for the people of Kaliwadas is a day-to-day work, where 
the Kaliwadas village produces tambourines in Indonesia. Other areas known as 
rebana areas are Gresik and Jepara, but in terms of the number of production of 
Kaliwadas villages that control compared to other religions, it is not surprising if we 
visit or stop by Kaliwadas village will find many rows of shops displaying 
tambourine tools. The work ethic of the tambourine businessman is highly 
recommended and the religious value in the work makes the tambourine in the field 
worthy of worship, and rebana enterpreneurs stuggling to maintain their lives in 
order to meet economic needs and prosper the family, support the family economy 
such as clothing, food and shelter.  
This research is related to the religion and work ethic of tambourine 
enterpreneurs, when viewed from daily activities, there are many things that can be 
done by tambourine enterpreneurs, who belive that their possesions are entrusted by 
Allah SWT, and the real purpose of life is only to worship God, not others, cannot be 
denied the issue of worship and their religious needs.  
The type of method chosen is descriptive field research (field research) while 
the nature of this research uses qualitative. The research subjects were tambourine 
entrepreneurs in Kaliwadas village, for the purpose of objective research, data 
collection techniques used by observation, interviews (interviews) and 
documentation 
From the results of this study a conclusion was reached that tambourine 
enterpreneurs and the people of Kaliwadas village had a large contribution to the 
progress of Kaliwadas village there were many rows of tambourine shops. Even now 
they are starting to add tools such as guitars, drums and others, Muslim tambourines 
in their ranks occupy an important position in expanding the economic role of 
Kaliwadas village, And the influence of religion on tambourine entrepreneurs is 
successful because in working always instill tenacity, diligence, maintain quality, 
work hard every day, discipline, improve the family‟s economic system and achieve 
satisfaction in work.  
 






A. Latar Belakang Masalah 
Islam memiliki pedoman hidup dalam mengarahkan umatnya untuk 
melaksanakan amalan-amalan. Di dalam pedoman hidup tersebut yaitu kitab suci 
Al-Qur‟an dan Hadist sebagai sumber ajaran seperti nilai-nilai dasar atau prinsip-
prinsip umum seperti dalam berbisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman 
dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Dan praktek berbisnis dalam 
agama Islam sudah banyak dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW.
2
  
Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Jumu‟ah ayat 9-10 yang berbunyi:  
ا الَّذ ين   آم ن وا إ ذ ا ن ود ي   ل لصَّالة   م نْ  يػ ْوـ   اْلْ م ع ة   ف اْسع ْوا إ ل   ذ ْكر   اللَّو   ك ذ ر كا اْلبػ ْيع    ي ا أ يػُّه 
يػْرٌ  ل ك مْ  إ فْ   ك ْنت مْ  تػ ْعل م وف    ذ ل ك مْ  خ 
٩ 
ر كا ِف  األْرض  ك ابْػتػ غ وا م ْن ف ضْ ل  اللَّو  ك اذْك ر كا اللَّو  ك ث ريًا ل ع لَّك ْم  ي ت  الصَّالة  ف انْػت ش  ف إ ذ ا ق ض 
 تػ ْفل ح وف  ٓٔ
“Yaa ai-yuhaal-ladziina aamanuu idzaa nuudiya li-shshalaati min 
yaumil jumu'ati faas'auila dzikrillahi wadzaruul bai'a dzalikum khairun lakum in 
kuntum ta'lamuun 9, Fa-idzaa qudhiyatish-shalaatu faantasyiruu fiil ardhi 
waabtaghuu min fadhlillahi waadzkuruullaha katsiiran la'allakum tuflihuun 10.”  
 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan Shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui, Apabila telah 
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Etos Kerja Pembisnis Muslim Suku Bugis Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara”, Jurnal Millah Vol. 




ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka Bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 
3
 
Jadi bisa disimpulkan bahwa kandungan Surat al-Jumu‟ah ayat 9-10 ini 
yaitu seruan Allah SWT kepada orang-orang yang beriman agar melakukan 
keseimbangan antara kewajiban beribadah dan bekerja. Ketika terdengar suara 
adzan untuk menunaikan shalat maka segeralah menunaikannya dan tinggalkan 
semua segala kegiatan yang bersifat aktivitas keduniawian.  
Umat Islam yang telah selesai melaksanakan ibadah shalat diperintah 
Allah SWT untuk berusaha dan bekerja agar memperoleh karunia-Nya, karunia itu 
bisa berupa harta benda, kesehatan, dan pengetahuan.  
Salah satu implementasi dari ajaran agama Islam
4
 adalah bekerja. 
Bekerja mempunyai arti penting bagi manusia, bekerja bertujuan untuk 
mendapatkan ridho dari Allah SWT. Karena hal tersebut merupakan bentuk 
ibadah manusia kepada Allah SWT dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari sikap hidup orang yang memeluk agama Islam.  
Rasulullah SAW menyeru umatnya untuk bekerja, seperti halnya sebagai 
pedagang, petani atau yang lain dan tidak menghendaki seorang Muslim hanya 
beribadah saja, berdiam diri, dan hanya menunggu rezeki yang telah dijanjikan 
oleh Allah SWT. Bekerja keras merupakan kewajiban bagi manusia di dunia ini, 
Rasulullah SAW telah banyak memberikan pelajaran tentang memiliki etos kerja 
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Al-Qur‟an, 2013), Hlm 554.  
4 Bagus Muhammad Ramadhan, Etos Kerja Islami Pada Kinerja Bisnis Pedagang Muslim 




yang luar biasa ketika bekerja. Seorang Muslim dalam bekerja harus mempunyai 
semangat atau etos kerja khususnya secara Islami.  
Ahmad Janan Asifudin menjelaskan etos kerja Islami merupakan 
karakter dan kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem 
keimanan atau aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. 
Konsep etos kerja Islami ini berlandaskan atas konsep iman dan amal saleh 
sehingga etos kerja Islami memiliki karakteristik kerja yang merupakan 
penjabaran aqidah, kerja juga dilandasi dengan ilmu.  
Dengan etos kerja Islami yang tinggi akan melahirkan produktifitas yang 
tinggi pula dan akan berpengaruh juga ke kinerja atau bekerja. Seseorang yang 
menyadari betul hal ini akan selalu termotivasi dalam bekerja, sehingga mampu 
meraih kesuksesan di dunia dan akhirat (ukhrawi).  
Pekerjaan berdagang ataupun jual beli merupakan salah satu pekerjaan 
bisnis. Berdagang juga merupakan pekerjaan yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW bahkan ketika beliau masih kecil. Fokus utama aktivitas 
berdagang adalah mencari keuntungan. Mencari keuntungan ketika berdagang 
dalam konsep Islam tidak terbatas pada keuntungan materi semata, akan tetapi 
juga keuntungan non materi yang bermanfaat untuk kemaslahatan kehidupan 
dunia dan akhirat.   
Berdagang juga merupakan salah satu usaha yang bisa dilakukan oleh 
seseorang untuk mendapatkan sumber rezeki di dalam Islam. Sebaik-baik profesi 
seseorang adalah seorang wirausaha atau pedagang dengan senantiasa menjaga 




dengan etos kerja Islami dalam bekerja yang bersumber dari keyakinan atau 
aqidah Islam didasarkan pada Al-Quran dan Hadits akan memberikan motivasi 
yang besar kepada diri masing-masing untuk senantiasa bersemangat dalam 
bekerja dan dapat meningkatkan kinerja bisnis dalam berdagang.  
Indikasi-indikasi orang beretos kerja tinggi menurut Gunnar Myrdal 
dalam bukunya Asian Drama mengemukakan tiga belas sikap yang menandai etos 
kerja tinggi pada seseorang yaitu: 1. Efisien 2. Rajin 3. Teratur 4. Disiplin/tepat 
waktu 5. Hemat 6.jujur dan teliti 7. Rasional dalam mengambil keputusan dan 
tindakan 8. Bersedia menerima perubahan 9. Gesit dalam memanfaatkan 
kesempatan 10. Energik 11. Ketulusan dan percaya diri 12. Mampu bekerjasama 
dan 13. Mempunyai visi yang jauh ke depan.  
Menurut Sarsono Konfusianisme berkenaan dengan orang yang aktif 
bekerja mempunyai ciri-ciri: 1. Etos kerja dan disiplin pribadi 2.kesadaran 
terhadap hierarki dan ketaatan 3. Penghargaan pada keahlian 4. Hubungan 
keluarga yang kuat 5. Hemat dan hidup sederhana dan 6. Kesediaan menyesuaikan 
diri.  
Perbandingan orientasi kerja antara orang Cina perantauan dengan orang 
Amerika yaitu: 1.Kerja keras, 2.Belajar 3.kejujuran 4.Disiplin diri 5. 
Kemandirian. Sedangkan orang Amerika nilai kerjanya yaitu 1.kemandirian 2. 
Kerja keras 3. Prestasi 4. Kerjasama dan 5. Kejujuran. Indikasi-indikasi etos kerja 
yang terefleksi dari pendapat-pendapat tersebut diatas, meski dikemukakan 
berdasarkan konteks daerah, atau Negara tertentu, namun secara universal kiranya 




kualitas diri, diwujudkan berdasarkan tata nilai sebagai etos kerja yang 
diaktualisasikan dalam aktivitas kerja, sehat jasmani dan mental tentunya menjadi 




Bekerja adalah semangat untuk hidup, maka sudah jelas ketika manusia 
tidak bekerja, sesungguhnya mereka tidak ada semangat untuk menjalani hidup. 
Menurunkan derajat identitas dirinya sebagai manusia untuk kemudian runtuh 
dalam kedudukan yang lebih hina, padahal identitas diri dalam hal ini yaitu suatu 
yang telah diberikan oleh agama.
6
 Karena bekerja merupakan landasan kehidupan 




Membuat rebana bagi masyarakat desa kaliwadas merupakan pekerjaan 
sehari-hari, dimana desa kaliwadas ini memproduksi Rebana di Indonesia, daerah 
lain yang dikenal sebagai daerah rebana ialah di Gresik dan Jepara, namun dari 
segi jumlah produksi desa kaliwadaslah yang menguasai dibandingkan daerah lain 
maka tidak heran, apabila kita berkunjung ke desa Kaliwadas akan menjumpai 
deretan toko yang memajang alat-alat rebana.  
Dari masyarakat desa kaliwadas memiliki sumbangsih besar untuk 
kemajuan desa Kaliwadas ada banyak sekali dereta toko-toko rebana di desa 
kaliwadas. Bahkan sekarang mulai menambah alat-alat seperti gitar drumband dan 
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lain-lain. Alat rebana menyediakan bermacam-macam bentuk atau ukiran supaya 
lebih menarik oleh pelanggan.  
Mata Pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 378 
2. Buruh Tani 579 
3. Penjahit 11 
4. Pengusaha Rebana 221 
Sumber: Monografi Desa, 2017.  
Tingkat kemakmuran suatu masyarakat dapat diketahui atau dilihat dari 
terpenuhinya kebutuhan seperti sandang, pangan, papan atau tempat tinggal. 
Dalam memenuhi kebutuhan pokok tidak lepas dari pendapatan masyarakat yang 
tentunya tergantung pada mata pencaharian, demikian pula tingkat kemakmuran 
masyarakat desa Kaliwadas dapat dilihat dari mata pencaharian penduduknya.  
Menurut monografi desa, mata pencaharian penduduk desa Kaliwadas 
terbagi menjadi beberapa jenis pekerjaan. Mata pencaharian penduduk desa 
sebagian besar bekerja sebagai pedagang, yaitu sebanyak 1.313 orang, buruh tani 
579 orang serta buruh industri 883 orang terutama buruh industri rebana.  
Mata pencaharian penduduk lainnya adalah petani sebanyak 378 orang, 
pengusaha rebana sebanyak 221 orang, penduduk yang bekerja sebagai buruh 
bangunan ada 17 orang, PNS ada 156 orang, pensiunan sebanyak 35 orang. 
Para pengusaha rebana Muslim dalam tingkatannya menempati posisi 
penting dalam perluasan peran ekonomi desa kaliwadas. Dan pengusaha rebana 
sukses karena dalam bekerja selalu menanamkan kejujuran, kedisiplinan, 




Para pengusaha rebana di desa Kaliwadas sudah memulai usahanya sejak 
tahun 1954 (65th) tetapi mengalami perkembangan sekitar tahun 1999 (20th) 
hingga sekarang. Rebana yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Kaliwadas sudah 
terkenal hingga luar jawa bahkan mancanegara seperti Malaysia, Arab Saudi dan 
Singapura.  
Pengusaha rebana adalah mereka yang tidak sedang menempuh 
pendidikan apapun, baik itu SD, SMP, SMA/SMK, perkuliahan, jadi bisa 
disimpulkan bahwa, sebagian besar pengusaha rebana yaitu orang-orang yang 
berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah. Oleh karena itu 
mereka memilih bekerja dibandingkan melanjutkan pendidikannya.  
Dengan semangat yang tinggi untuk bekerja, otomatis hidup menjadi 
layak dan tidak menjadi beban orang lain. Karena manusia tidak bisa lepas dari 
bekerja bahkan dengan semangat yang tinggi jika tidak diimbangi dengan akhirat 
maka semuanya akan terasa sia-sia. Jadi semangat bekerja yang tinggi harus 
diimbangi dengan agama, karena tanpa berpegang teguh dengan pedoman agama, 
maka kegiatan kerja mereka kurang sempurna. Maka disinilah nilai agama 
berperan dalam etos kerja pengusaha rebana.  
Menurut M. Chozin Faozi
8
 Pengusaha muslim rebana ini juga menyakini 
bahwa harta benda yang dimilikinya merupakan titipan Allah SWT, dan tujuan 
hidup yang sebenarnya hanya untuk beribadah kepada Allah bukan yang lain, 
memberikan sedekah, infaq, sodaqoh, zakat, dan lain-lain ialah tanda syukur dan 
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terimakasih atas nikmat kekayaan yang diberikan Allah. Nilai agama dalam 
bekerja membuat rebana di tekuni itu bernilai ibadah, kemudian hasil dari 
pendapatan pekerjaan membuat rebana juga bisa digunakan untuk kepentingan 
ibadah termasuk di dalamnya itu menghidupi ekonomi dan mensejahterakan 
keluarga, menghidupi ekonomi keluarga itu seperti Sandang, Pangan dan Papan, 
sandang (Pakaian) pangan (makanan) dan papan (tempat tinggal). 
Dari latar belakang diatas penulis akan mengkaji dan meneliti sejauh 
mana peran agama mempengaruhi etos kerja pengusaha rebana dengan 
mengangkat judul: Agama dan Etos Kerja Pengusaha Rebana Di Desa Kaliwadas 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah.  
B. Definisi Operasional  
1. Etos berasal dari kata Yunani, ethos, artinya adat kebiasaan, watak (karakter), 
sifat khusus dari perasaan moral (etika) dan kaidah etis sekelompok orang.
9
 
Etos adalah aspek evaluatif, yang bersifat menilai. 
2. Etos Kerja, Menurut Mochtar Buchari dapat diartikan sebagai sikap dan 
pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai 




Etos Kerja adalah Kata majemuk yang terdiri dari dua kata dengan arti yang 
menyatu, bahwa etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan 
keyakinan seseorang atau kelompok. dengan demikian merupakan sikap atau 
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pandangan manusia terhadap kerja yang dilakukan yang dilatarbelakangi oleh 
nilai-nilai yang diyakininya. Nilai-nilai tersebut berasal dari suatu agama 
tertentu, adat istiadat, dan kebudayaan.
11
 
3. Etos Kerja dalam Perspektif Islam, yaitu dasar pemikiran bahwa islam sebagai 




4. Nilai agama dalam bekerja membuat rebana juga bisa digunakan untuk 
kepentingan ibadah termasuk didalamnya itu menghidupi ekonomi dan 
mensejahterakan keluarga. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mempermudah kajian 
dan agar penelitian lebih terarah pada satu objek sehingga menghasilkan hasil 
akhir yang komprehensif, integral, dan menyeluruh sehingga relatif mudah 
dipahami dan dapat mempresentasikan pemikiran penulis secara transparan, maka 
dirumuskan beberapa pertanyaan yang menjadi masalah pokok penulisan sebagai 
berikut:   
1. Bagaimana peran agama dalam etos kerja pengusaha rebana di desa kaliwadas 
kecamatan bumiayu kabupaten brebes?  
2. Bagaimana Nilai-nilai agama berperan dalam etos kerja pengusaha rebana di 
desa kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten brebes?  
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D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, Dalam penelitian dan 
penulisan skripsi ini mempunyai tujuan baik bersifat ilmiah, sosial maupun 
akademis, yaitu untuk menjelaskan: 
1. Peran Agama dalam etos kerja pengusaha rebana di Desa Kaliwadas 
Kecamatan Bumiayu 
2. Nilai-nilai Agama berperan dalam etos kerja pengusaha rebana di Desa 
Kaliwadas Kecamatan Bumiayu  
E. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Mengetahui pengusaha rebana di desa kaliwadas kecamatan bumiayu 
kabupaten brebes terhadap agama sebagai sumber motivasi. 
2. Mengetahui Nilai-nilai agama apa yang berperan dalam etos kerja pengusaha 
rebana di desa kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten. 
3. Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di bidang Studi 
agama-agama khususnya dalam kajian pembangunan ekonomi dan agar dapat 
menjadi salah satu referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini juga sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh 
gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 
(FUAH) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 
4. Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu memberikan informasi dan 




Kerja dalam Pengusaha Rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu 
Kabupaten Brebes, serta sebagai alat bantu bagi pembaca untuk implikasi dari 
pandangan dunia tersebut dalam kehidupan praksis mereka.  
F. Telaah Pustaka 
Telah banyak penelitian yang beragam tentang Agama dan Etos Kerja, 
akan tetapi belum bisa mewakili penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
khususnya tentang Agama dan Etos Kerja Pengusaha Rebana Di Desa Kaliwadas 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, hanya saja ada beberapa rujukan untuk 
menyempurnakan karya penulis diantaranya:   
Buku yang berjudul tentang agama, etos kerja dan perkembangan ekonomi 
karangan Taufik Abdullah
13
 yang diterbitkan oleh LP3ES Buku obor, Jakarta. 
Dalam buku ini menjelaskan tesis Weber kapitalisme, dijelaskan bahwa ajaran 
agama yang dianut mempengaruhi tingkat pencapaian dalam usaha (achievement).  
Perbedaan:  penelitian yang dilakukan oleh Taufik Abdullah membahas 
mengenai ajaran agama yang dianut mempengaruhi tingkat pencapaian dalam usaha 
dan juga status dalam jenjang sosial. Sedangkan penulis membahas mengenai 
pemahaman agama yang mempengaruhi perilaku ekonomi.  
Skripsi dari Annidjatuz Zahra
14
 yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja 
Islami terhadap kinerja karyawan di CV Sidiq Manajemen Yogyakarta” Etos 
Kerja Islami merupakan karakter dari kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, 
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terpancar dari sistem keimanan Islam yang merupakan sikap hidup mendasar 
terhadapnya.  
Adapun yang dimaksud etos kerja islami dalam penelitian ini adalah 
watak atau karakter dan kebiasaan kerja orang Islam yang terpancar dari aqidah 
Islamiyah yang berkenaan dengan kerja sebagai sikap mendasar dalam dirinya 
dalam menjalankan kewajibannya bekerja sebagai makhluk Allah pada khususnya 
dan makhluk sosial pada umumnya. 
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Annidjatuz Zahra yang berjudul 
“Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap kinerja karyawan di CV Sidiq Manajemen 
Yogyakarta” hanya meneliti khusus mengenai kinerja karyawan di CV Sidiq 
Manajemen Yogyakarta yang berbeda dengan penelitian penulis yang membahas 
mengenai agama dan etos kerja pengusaha rebana dan meneliti khusus ke 
pengusaha rebana yang ada di desa Kaliwadas.  
Skripsi dari Ach Fahrurrosi
15
  yang berjudul Pengaruh Nilai-nilai agama 
terhadap Etos kerja karyawan warung kopi (Studi kasus karyawan Mato Kopi di 
Pringgolayan, Dabag, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta) yaitu tentang 
menjadi karyawan bukanlah pekerjaan yang bisa dipandang sebelah mata, tapi 
mereka adalah calon pengusaha baru yang sedang merintis karirnya dari bawah. 
Sebagian besar karyawan Mato kopi adalah orang-orang yang berasal 
dari keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah. Oleh karena itu mereka 
memilih bekerja dari pada melanjutkan pendidikannya. Dengan semangat tinggi 
untuk bekerja, otomatis mereka akan bisa hidup layak dan tidak menjadi beban 
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orang lain. Betapapun manusia tidak bisa lepas dari dunia kerja bahkan dengan 
semangat yang tinggi jika tidak diimbangi dengan kehidupan akhirat, maka 
semuanya akan sia-sia, jadi semangat kerja yang tinggi harus diiringi dengan 
pedoman agama agar terarah kejalan yang semestinya.  
Karena tanpa berpegang teguh pada norma-norma agama, maka kegiatan 
kerja yang mereka lakukan akan jauh lebih dari kata sempurna. maka disinilah 
nilai-nilai agama berperan dalam mengontrol etos kerja para karyawan Mato 
Kopi, nilai-nilai agama yang dimaksud adalah nilai agama yang terpatri dalam diri 
setiap karyawan dan kemudian di aplikasikan ke dalam dunia kerja mereka.  
Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Ach Fahrurrosi membahas 
tentang karyawan yang bekerja sebagai mato kopi di Yogyakarta dan dalam 
bekerja berpegang teguh pada norma-norma agama. Sedangkan penulis membahas 
tentang agama dan etos kerja dalam pengusaha rebana karena dorongan atau 
motivasi agama yang tinggi seperti etos kerja tinggi dengan bekerja keras dan 
bersemangat.  
Skripsi dari Tri Wahyuni
16
 yang berjudul Pengaruh Agama terhadap Etos 
Kerja Pengrajin Batik Lurik di kecamatan Pedan Kabupaten Klaten (Studi kasus 
di PT. Koesoema Nanda Putra) dalam skripsi ini menjelaskan bagaimana ajaran 
agama yang mereka miliki atau yakini berpengaruh terhadap bekerja. Dalam 
bekerja juga menerapkan nilai-nilai agama yakni kejujuran dan tanggung jawab 
yang menjadi landasan mereka. Etos kerja para pengrajin batik lurik terlihat dari 
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kegigihannya dalam bekerja serta bersaing secara sehat dengan pengrajin batik 
dari kota-kota lain seperti di Cirebon, Magelang, Solo, Pekalongan dan lain-lain. 
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Tri Wahyuni membahas tentang 
Pengaruh Agama terhadap Etos Kerja Pengrajin Batik Lurik di kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten (Studi kasus di PT. Koesoema Nanda Putra) menggunakan 
metode studi kasus sedangkan peneliti membahas tentang agama dan etos kerja 
pengusaha rebana dengan menggunakan metode fenomenologi.  
Selain itu Skripsi yang senada dari Nooriza Ajeng Prihastiningtyas
17
 
yang berjudul Agama dan Etos Kerja, studi tentang hubungan agama dengan etos 
kerja masyarakat agraris di desa Burno kecamatan Senduro Lumajang, dalam 
skripsi ini menjelaskan etos kerja masyarakat Burno sangatlah tinggi, mereka 
menilai kerja bagi seorang manusia sebuah keharusan supaya hidup menjadi lebih 
baik. Mayoritas masyarakat Burno adalah beragama Islam, dengan tingkatan 
pemahaman agama yang berbeda setiap orangnya.  
Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Nooriza Ajeng 
Prihastiningtyas membahas tentang studi tentang hubungan agama dengan etos 
kerja masyarakat agraris yaitu mengenai pertanian sedangkan penelitian penulis 
membahas tentang agama dan etos kerja pengusaha rebana mengenai pengusaha 
rebana atau home industry rebana.  
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Persamaan dari telaah pustaka yang telah disebutkan diatas adalah 
penelitian ini dengan penelitian yang lain sama-sama membahas tentang agama 
dan etos kerja dan jenis penelitian menggunakan penelitian jenis kualitatif.  
Perbedaan antara skripsi yang lain yaitu dari segi Lokasi yang pasti 
berbeda dan dari lokasi yang berbeda itu akan menghasilkan temuan yang berbeda 
dalam segi latar belakang masalah, analisis data dan metode yang digunakan 
berbeda-beda ada yang menggunakan metode sosiologi, studi kasus. Dan penulis 
menggunakan metode fenomenologi. Dan hal ini menarik untuk dikaji dan unik 
karena di desa Kaliwadas mayoritas bekerja sebagai pengusaha rebana. Dan sudah 
dipasarkan level nasional dan internasional. Dengan adanya pengusaha rebana 
bisa mempertahankan tradisi, budaya untuk mewariskan ilmu dan bisa 
dikembangkan oleh anak keturunannya agar tetap menjaga dan mengembangkan 
kerajinan rebana di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu yang sudah lama 
dipertahankan.  
Dari skripsi, buku, dan jurnal yang diterangkan oleh penulis diatas, 
sejauh penulis ketahui sampai saat ini belum ada yang khusus membahas tentang 
Agama dan Etos Kerja Pengusaha Rebana Di Desa Kaliwadas Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Brebes. Oleh karena itu penulis perlu mengkaji dan meneliti 
tentang Agama dan Etos Kerja Pengusaha Rebana Di Desa Kaliwadas, Kecamatan 
Bumiayu, Kabupaten Brebes. 
G. Kerangka Teori 
Kajian teori dalam penelitian dimaksudkan untuk mengemukakan teori-








 dari sudut teoritis hal ini membawa kita pada 
persoalan kemungkinan hubungan yang saling mendukung antara rohaniah 
dengan sistem perilaku jadi pemahaman agama berpengaruh pada perilaku 
ekonomi, etika protestan adalah buah pertama yang dipetik dari seluruh usaha 
kerasnya diperiode pasca sakit.  
Jadi semakin berharta semakin mulia sisi Tuhan. Ajaran agama yang 
dianut mempengaruhi tingkat pencapaian dalam usaha dan status dalam jenjang 
sosial. Kerja tidaklah sekedar pemenuhan keperluan, tetapi suatu tugas yang suci, 
pensucian kerja atau perlakuan terhadap kerja sebagai suatu usaha keagamaan 
yang akan menjamin kepastian dalam diri akan kesalamatan, sikap hidup 
keagamaan yang diinginkan oleh doktrin ini, kata Weber askese duniawi yaitu 
intensifikasi (meningkatkan kegiatan) pengabdian agama yang dijalankan dalam 
kegairahan kerja, kegairahan kerja sebagai gambaran dan pernyataan dari manusia 
yang terpilih.  
Agama dengan kata lain mengatakan bahwa kesadaran agama bukanlah 
sekedar pantulan dari kenyataan sosial ekonomis tetapi adalah untuk memberi 
corak pada sistem perilaku. Calvinisme
19
 bahwa orang Kristen jadi orang yang 
terpilih dia harus mempunyai optimism yang tinggi dengan bekerja keras, 
manusia harus bekerja keras, sebab, kerja keras satu-satunya yang bisa 
                                                           
18 Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 
Hlm. 116. 
19 Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 





menghilangkan keraguan religius dan memberikan rahmat, jadi orang Kristen itu 
harus bekerja keras supaya mendapatkan rahmat dari tuhan, dan orang Kristen 
juga percaya dia akan menjadi orang yang terpilih di sisi Tuhan. Ajaran agama 
yang kemudian mempengaruhi orang protestan untuk bekerja keras, tuhan dari 
calvinisme mengharuskan umatnya kerja yang baik, tetapi hidup dengan kerja 
yang baik di gabungkan dalam suatu sistem yang terpadu.  
Kerja keras juga panggilan Tuhan, dimana manusia di dunia ini untuk 
panggilan Tuhan, kerja itu agar menjadi orang yang terpilih disisi Tuhan, 
Calvinis
20
 pemikiran mengenai pentingnya membuktikan iman seseorang dalam 
aktivitas duniawi, dengan kata lain semakin kita banyak beraktivitas atau bekerja 
di dunia semakin tinggi imannya, dan jika Tuhan menunjukkan kepadamu suatu 
jalan yang menjadikanmu dapat secara sah memperoleh hasil yang lebih banyak 
dibandingkan dengan jalan lainnya tanpa perasaan yang salah dalam jiwamu dan 
jiwa orang lain jadi Tuhan menentukan jalan ini supaya kamu mendapatkan hasil 
yang lebih banyak.  
Jadi menurut Max Weber agama dibutuhkan manusia atau masyarakat 
karena dengan ajaran agama menjadikan orang lebih giat. Faktor yang mendorong 
Max Weber mengeluarkan fatwa tersebut adalah yang dibacanya dari Injil 
(Protestan) bahwa orang bekerja itu menebus dosa dan sebagai alat untuk 
mendapat keselamatan. Begitu juga dengan persepsi dari masyarakat Desa 
Kaliwadas mengenai pandangan bekerja dan etos kerja. Hal ini juga akan 
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dijadikan sebagai acuan dasar dalam penelitian ini. Lebih khusus, kerangka ini 
juga akan diterapkan dalam menganalisis tentang agama dan etos kerja pengusaha 
rebana di desa Kaliwadas.   
Selain menggunakan teori Max Weber tentang etika protestan dan spirit 
kapitalisme penulis juga menggunakan teorinya Ahmad Janan Asifudin dalam 
bukunya Etos kerja Islami yang menjelaskan ciri-ciri orang beretos kerja antara 
lain rajin, disiplin, jujur, kerja keras, bersemangat. Dan alasan menggunakan teori 
etos kerja Islami ini karena di dalam pengambilan data lapangan kebanyakan 
menyangkut ke teori etos kerja Islami dan lebih spesifik/lebih detail bisa 
menjelaskan agama dan etos kerja pengusaha rebana di desa Kaliwadas. Jadi 
penerapan teori ini juga akan dijadikan sebagai acuan dasar penelitian ini. Lebih 
khususnya teori ini diterapkan untuk menganalisis data tentang agama dan etos 
kerja pengusaha rebana tersebut. 
21
 
Kaitan antara Teori Max Weber dalam bukunya Etika Protestan dan 
Spirit Kapitalisme dan Teori Ahmad Janan Asifudin dalam bukunya Etos Kerja 
Islami yaitu ada hubungan agama dan ekonomi karena agama menyediakan 
berbagai perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dalam 
bidang ekonomi. Ekonomi dibangun atas dasar agama. Sehingga ekonomi itu 
bagian yang tidak terpisahkan dari agama. Ekonomi akan mengikuti agama dalam 
berbagai aspeknya. Ciri khas ekonomi yaitu tidak memisahkan antara norma, 
fakta serta konsep yang rasional. Dan dalam teori Max Weber menjelaskan bahwa 
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ada pemahaman agama berpengaruh pada perilaku ekonomi. Kata Weber, ialah 
askese duniawi yaitu intensifikasi pengabdian agama yang dijalankan dalam 
kegairahan kerja sebagai gambaran dan pernyataan dari manusia yang terpilih. 
Dalam kerangka pemikiran teologis seperti ini, maka semangat kapitalisme yang 
bersandarkan kepada cita ketekunan, hemat, berperhitungan, rasional. 
Menemukan pasangannya, sukses hidup yang dihasilkan oleh kerja keras bisa pula 
dianggap sebagai pembenaran bahwa ia, si pemeluk yaitu orang yang terpilih.  
Apa yang dikatakan Weber dalam tesisnya Etika Protestan rupanya 
memiliki relasi dengan yang terjadi di Islam menjelaskan bahwa etika protestan 
dalam bekerja harus jujur, kerja keras, berperhitungan dan hemat. Dan ada 
kaitannya di teori Ahmad Janan Asifudin menjelaskan bahwa ciri-ciri orang 
beretos kerja antara lain, kerja keras, semangat, menanamkan kejujuran, disiplin 
dan tepat waktu. dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
pemahaman agama seseorang maka akan semakin maju pula dalam perilaku 
ekonominya. dan akan maju pula tingkat kesejahteraan seseorang. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tingkat keejahteraan dapat dipengaruhi oleh seberapa besar 
tingkat pemahaman agama dan perilaku ekonominya. Dari penelitian yang 
dilakukan, didapatkan hasil antara lain: etos kerja pengusaha rebana yaitu kerja 








H. Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data  
Suatu kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional memerlukan suatu 
metode yang sesuai dengan objek yang dibicarakan, sebab metode pada dasarnya 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yaitu memecahkan masalah
22
.  
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang berjudul Agama dan etos kerja pengusaha rebana di desa 
kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten brebes provinsi jawa tengah 
menggunakan metode penelitian Kualitatif. 
Menurut John W. Creswell
23
 penelitian Kualitatif merupakan metode-
Metode untuk mengekplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah Individu 
atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.  
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur mengumpulkan data 
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari 
tema-tema yang khusus ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data. 
Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang 
fleksibel. Siapapun yang terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan 
cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna 
individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.  
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 
karena sumber data primer penulis adalah data yang terdapat di lapangan, dan 
fokus penelitian penulis mengenai agama dan etos kerja pengusaha rebana. 
Metode yang akan digunakan adalah fenomenologi menurut John W.Creswell 
dalam bukunya yang berjudul Research Design, beliau menjelaskan bahwa 
fenomenologi, adalah strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu, 
memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat 
fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya 
mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara 
langsung dan relative lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan 
relasi makna. Dalam proses ini, peneliti mengesampingkan terlebih dahulu 
pengalaman partisipan yang ia teliti.
24
 Jadi metode ini penulis gunakan untuk 
mengungkap dan menemukan perspektif pengusaha rebana Muslim di desa 
kaliwadas. 
Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis. Deskriptif berfungsi untuk menggambarkan tentang pengusaha rebana 
Muslim tersebut. Setelah digambarkan secara utuh, data tersebut akan dianalisis 




                                                           





2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi dalam penelitian ini adalah Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu, 
Kabupaten Brebes. Beberapa Alasan mengapa penulis mengambil beberapa orang 
dan kalangan untuk di wawancara karena: 
a. Pengusaha Rebana adalah yang memimpin, mengelola, mengerti, 
perkembangan rebana dan penulis harap beliau bisa menjelaskan lebih detail 
sejauh mana tentang pengusaha rebana dan etos kerja terkait dengan agama. 
b. Masyarakat desa kaliwadas, masyarakat desa kaliwadas yang bekerja sebagai 
tukang rebana. Dari situlah penulis mengetahui tentang semangat kerja.  
Alasan pemilihan tempat penelitian yaitu:  
a. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal terlihat bahwa 
ada peran agama dan etos kerja pengusaha rebana  
b. Adanya keterbukaan/dibolehkan dalam penelitian yang akan dilakukan 
Selanjutnya untuk waktu penelitian dalam melihat fenomena ini akan 
dimulai pada bulan Maret 2018 dan bulan Januari 2019.  
3. Sumber Data  
Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan sebagai bahan untuk 
kelancaran dan kemudahan penelitian. Adapun sumber datanya berupa data 
primer dan data sekunder. Pertama, data primer yang berupa wawancara, 
observasi, dokumentasi dengan Pengusaha Rebana Di desa Kaliwadas, Kecamatan 




Kedua sumber data sekunder (data tambahan) dimana sumber data ini 
berupa bahan tambahan tulisan baik dalam bentuk buku, artikel, jurnal, 
dokumen dan lainnya yang masih ada kaitanya dengan penelitian ini.  
4. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penulisan, karena itu seorang penulisharus terampil dalam mengumpulkan data 
agar mendapatkan data yang valid.
25
 Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk 
memperoleh data dan informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penulisan, karena dalam hal ini seorang penulis harus padai dan terampil dalam 
mengumpulkan suatu data sehingga menghasilkan suatu informasi yang valid. 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh yang diperlukan.  
a. Observasi  
Observasi berasal dari bahasa Latin yang berarti memperhatikan dan 
mengikuti.
26
 Menurut Cartwright & Cartwright observasi sebagai suatu proses 
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Jadi, Observasi adalah pengamatan meliputi 
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera.  
Dengan observasi peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati 
proses pembelajaran di lokasi penelitian.
27
 Menurut Sutrisno Hadi (1986) 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis.
28




Observasi yang digunakan adalah observasi langsung (observasi 
partisipan). Dengan cara penulis mendatangi rumah pengusaha rebana yang ada 
di desa kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten brebes. Dengan observasi 
diharapkan penulis dapat mengamati langsung sejauh mana peran agama 
dibutuhkan dalam masyarakat dalam menyemangati pengusaha rebana yang 
ada di desa kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten brebes dan observasi 
dapat menambahkan data untuk kepentingan penelitian. Disini keberadaan 
peneliti tidak hanya mengamati dari pengusaha rebana saja akan tetapi 
karyawan rebana juga. Dengan cara mencatat data awal yang di dapat saat 
melakukan observasi.  
b. Interview (Wawancara)  
Menurut Stewart & Cash wawancara adalah sebagai sebuah interaksi 
yang didalamnya terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, 
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perasaan, kepercayaan, motof dan informasi.
30
 Wawancara juga sebagai teknik 
pengumpulan data melalui komunikasi berupa dialog Tanya jawab dengan 
sumber data.
31
 Yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu
32
 untuk mendapatkan informasi mengenai Agama dan Etos Kerja 
Pengusaha Rebana Di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten 
Brebes.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengambilan data melalui dokumen-
dokumen. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tertulis seperti arsip-
arsip tentang alat rebana dan hal-hal lain yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian ini yang berjudul pengaruh agama terhadap etos kerja pengusaha 
rebana di desa kaliwadas, kecamatan bumiayu, kabupaten brebes. Dokumentasi 
tersebut dapat berupa buku, majalah, gambar, dan referensi yang lain dan dapat 
melengkapi data tentang objek penelitian.  
5. Analisis data  
Setelah diperoleh data primer kemudian dilakukan metode yang 
digunakan dalam penyusunan laporan yaitu deskripsi adalah memaparkan dan 
menguraikan tentang Agama dan etos kerja pengusaha rebana di desa 
kaliwadas kecamatan bumiayu kabupaten brebes, kemudian dari data yang ada 
dilakukan pengolahan menggunakan metode analisis, yaitu proses penyusunan 
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data dan menganalisa secara jelas, urut, dan terperinci.
33
 Tak jarang pula untuk 
analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data maupun 
wawancara.  
Penarikan kesimpulan dilakukan bila semua data dianggap cukup 
memadai dan selesai. Jika dianggap terjadi simpulan yang kurang memadai 
atau belum selesai diperlukan aktivitas verifikasi dengan sasaran fokus. 
Komponen aktifitas tersebut saling berhubungan sampai memperoleh 
kesimpulan yang mantap atau selesai. Proses analisis data tersebut dinamakan 
penarikan analisis interaktif. Analisis interaktif model yang dikembangkan 
Miles dan Huberman, mulai dari reduksi data, penyajian data, verifikasi hingga 
terakhir penyimpulan. 
Pada tahap analisis data, penulis akan melakukan 3 tahapan. Pertama, 
reduksi data yaitu proses seleksi, pemfokusandan abstraksi data dari catatan 
lapangan (filed notes). Pada proses reduksi data, semua data dari lapangan dan 
membuang data yang tidak perlu. Pada tahap ini penulis menyeleksi dan 
memilih data yang telah didapatkan dan memilih yang memang berhubungan 
dengan fokus penelitian penulis yaitu agama dan etos kerja Muslim.  
Kedua, tahap display data, yaitu peneliti melakukan organisasi data, 
mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan mengaitkan antara 
data yang satu dengan data yang lain. 
Ketiga, verifikasi data, merupakan tahap terakhir, kesimpulan menjurus 
dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap” what” dan “how” 
                                                           




dari temuan penelitian tersebut.
34
 Sedangkan metode analisis yang digunakan 
adalah fenomenologi. Fenomologi merupakan salah satu model penelitian 
kualitatif yang dikembangkan oleh seorang ilmuwan Eropa bernama Edmund 
Husserl pada awal abad ke-20 (sekitar tahun 1935-an). Model ini berkaitan 
dengan suatu fenomena. Menurut Husserl, dalam setiap hal, manusia memiliki 
pemahaman dan penghayatan terhadap setiap fenomena yang dilaluinya dan 
pemahaman dan penghayatan tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perilakunya.  
Tujuan fenomenologi berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta 
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang 
dialami oleh individu hingga tataran “keyakinan” individu yang bersangkutan. 
Dengan demikian dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah berdasarkan 
sudut pandang paradigma dan keyakinan langsung dari individu yang 
bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung (first-hand 
experiences).  
Dengan kata lain, penelitian fenomenologi berusaha untuk mencari arti 
secara psikologis dari suatu pengalaman individu terhadap suatu fenomena 
melalui penelitian yang mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari subjek 
yang diteliti. Alasan penulis menggunakan metode fenomenologi karena 
penulis ingin mengetahui dan memahami mengenai ajaran agama dan etos 
kerja pengusaha rebana Muslim di desa kaliwadas. 
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I. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dan runtutan persoalan 
dari keseluruhan hasil data lapangan dan untuk mempermudah dalam membaca 
dan mencermati tulisan ini. Penyajian dalam laporan studi tentang Agama dan 
etos kerja pengusaha rebana di desa kaliwadas, kecamatan bumiayu, kabupaten 
brebes sebagai berikut:  
1. Bab I: Pendahuluan yang menjelaskan tentang  
Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode 
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Pada Bab pertama ini diharapkan memberikan gambaran keseluruhan dari 
penelitian yang dilakukan dan memberikan arahan tentang penulisan laporan 
ini.  
2. Bab II: Penyajian Data berisi tentang Gambaran umum Desa Kaliwadas, 
Lokasi Penelitian, Kependudukan, Mata Pencaharian, Sistem Religi, Deskripsi 
Pembuatan Rebana, Relasi Agama dan Etos Kerja. 
3. Bab III: Analisis Data berisi tentang Agama Sebagai Sumber Motivasi Tentang 
Etos Kerja Tinggi Pengusaha Rebana di Desa Kaliwadas dan Nilai-nilai Agama 
dalam etos kerja pengusaha Rebana. 
4. Bab IV: Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan. Kesimpulan tersebut 
menjelaskan tentang hasil penelitian, saran-saran dan rekomendasi akhir dari 
penelitian.  




6. Lampiran-lampiran, dalam lampiran berisikan bukti Surat izin penelitian, foto-




PENUTUP   
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dari berbagai temuan dalam penelitian yang telah 
dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bagi Pengusaha Rebana di desa Kaliwadas mempunyai peran penting dalam 
agama, karena agama menjadi sumber motivasi, dorongan/ semangat kerja yang 
tinggi dan etos kerja yang berkaitan langsung dalam usaha manusia,  pengusaha 
rebana di desa Kaliwadas yang mayoritas mata pencahariannya sebagai home 
industri rebana, menilai kerja itu sebagai sebuah keharusan atau kewajiban untuk 
mensejahterakan keluarganya dan keadaan hidup akan menjadi lebih baik dan 
motivasi tentang etos kerja tinggi pengusaha di desa Kaliwadas antara lain: kerja 
keras, dan semangat, mananamkan kejujuran, dan disiplin tepat waktu.   
2. Nilai-nilai agama berperan dalam etos kerja pengusaha rebana Muslim di desa 
Kaliwadas itu seimbang antara dunia dan akhirat. Dalam agama memberikan 
dorongan dan etos kerja yang didalamnya terdapat nilai ibadah, seperti ulet, 
pantang menyerah, dan jihad sebagai etos kerja.  
B. Rekomendasi  
Sebagai kritik sekaligus saran yang dilakukan oleh peneliti, penelitian ini 
terdapat pendekatan kepada pengusaha dan karyawan pembuatan rebana, yaitu: 
1. Untuk peneliti berikutnya, yang akan meneliti tentang Agama dan Etos Kerja 




untuk mencari sudut pandang lain dan dapat meneliti tentang Agama dan Etos 
Kerja pengusaha rebana di desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu lebih 
mendalam lagi, agar peneliti selanjutnya mendapatkan penemuan baru dari hasil 
yang ditelitinya. Yang pada dasarnya akan mendapatkan penemuan yang belum 
pernah ditemukan oleh peneliti yang sebelum-sebelumnya.  
2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengambil metode penelitian 
jenis kuantitatif, karena lebih terukur dalam menilai setiap permasalahan, 
khususnya masalah agama dan etos kerja. Selain itu penelitian dilakukan secara 




C. Penutup  
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat, 
Taufiq dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi 
ini dengan berbagai keterbatasan, kekurangan dan keadaan yang melingkupinya.  
Namun peneliti juga maklum dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, baik dari sisi penulisan, isi maupun dalam hal penyajian. Karena 
semua kesalahan semata-mata datangnya dari penulis tetapi segala kebenaran itu 
datangnya mutlak dari Allah SWT.  
Oleh sebab itu, semua masukan yang berkaitan dengan penelitian tentang 
agama dan etos kerja ini sangat diharapkan sebagai wujud dari pertanggung 
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